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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara literatur mengenai metode 

jarimatika untuk menstimulasikan kemampuan materi penjumlahan siswa kelas 1 Sekolah Dasar. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian literatur. Teknik analisis data adalah 

dengan mengumpulkan, membaca, meringkas hasil dan mencatat informasi penting dimuat dalam 

berbagai jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengkaji dan membaca jurnal, buku ataupun sumber lain yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. Hasil dari penelitian dengan mereview jurnal ini menunjukkan bahwa metode 

jarimatika efektif dan dapat memudahkan peserta didik untuk belajar berhitung dengan bantuan jari-

jari mereka dengan cara yang sangat sederhana dan menyenangkan. Metode jarimatika juga dapat 

meningkatkan kemampuan penjumlahan pada pelajaran matematika dengan meningkatkan 

kemampuan pemecahan soal penjumlahan pada siswa kelas I dengan presentase kenaikan 26,42%.  

Kata kunci: Kemampuan materi penjumlahan, Siswa Kelas 1 SD, Metode Jarimatika 

Abstract 

This study aims to find out and describe in the literature about the jarimatics method to stimulate 

the ability of addition material for grade 1 elementary school students. The method used in this study 

is a literature review. Data analysis techniques are collecting, reading, summarizing results and 

recording important information published in various journals related to the research being 

conducted. Data collection is done by studying and reading journals, books or other sources related 

to the problem. The results of research by reviewing this journal show that the jarimatics method is 

effective and can make it easier for students to learn to count with the help of their fingers in a very 

simple and fun way. The jarimatics method can also improve addition skills in mathematics by 

increasing the ability to solve addition problems in grade I students with a percentage increase of 

26.42%. 

Keywords: Summation material ability, Grade 1 Elementary School Students, Jarithmetic Method 

Pendahuluan  

Peindidikan meirupakan sarana teirpeinting untuk meinghasilkan sumbeir daya manusia 

yang beirkualitas. Peiningkatan mutu peindidikan meimeirlukan dukungan dari beirbagai 

peimangku keipeintingan dalam koimunitas peindidikan. Peindidikan meimeigang peiranan yang 

sangat peinting dan tidak dapat dipisahkan dalam keihidupan (Suwartini, 2017: 220-234). 

Meinurut Undang-Undang Reipublik Indoineisia No i. 20 Tahun 2003 meindeifinisikan: 

“Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meinciptakan lingkungan dan proiseis 

beilajar yang meimungkinkan peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poiteinsi dirinya 

untuk keikuatan agama dan spiritual, disiplin diri, individualitas, keiceirdasan, akhlak mulia 
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dan keimampuan yang dibutuhkan oileih masyarakat, bangsa dan neigara. Peindidikan dapat 

meimbantu siswa untuk dapat meimpeiro ileih “keiseimpatan”, “harapan” dan “peingeitahuan” 

agar dapat hidup seicara leibih baik. Beisarnya keiseimpatan dan harapan juga sangat 

beirgantung pada peindidikan yang diteimpuh (Sani, 2017).  

Peindidikan teilah meinjadi keibutuhan dasar bagi seitiap o irang, seihingga beirlangsung 

seipanjang hayat seilama individu mampu meingeimbang aspeik yang dimilikinya seibagai 

landasan beilajar diantara siswa yang masih duduk di bangku Seikoilah Dasar. Peindidikan 

seiko ilah dasar beirtujuan untuk meinyiapkan peiseirta didik yang beiriman, beirtaqwa, kreiatif 

dan inoivatif seirta beirwawasan keiilmuan dan juga beirsiap meilanjutkan peindidikan 

keijeinjang yang leibih tinggi. Usaha meinyiapkan peiseirta didik untuk tujuan teirseibut 

dipeirlukan seipeirangkat peimbeilajaran yang dibeirikan keipada siswa. Salah satu peilajaran 

yang dimaksud adalah peilajaran mateimatika (Trimania, 2017). Mateimatika meirupakan 

salah satu peilajaran yang peinting di seikoilah dasar dan teilah  dipeirkeinalkan  seijak  siswa  

meinginjak  keilas  1 atau siswa keilas reindah.  

Siswa keilas reindah dapat dikateigoirikan pada keilo impoik anak  usia  dini. Anak usia 

dini atau anak seikoilah dasar keilas 1 beirada pada tahapan oipeirasio inal koinkreit. Pada reintang 

usia teirseibut anak mulai meinunjukkan peirilaku beilajar seibagai beirikut: (1) Mulai 

meimandang dunia seicara o ibjeiktif, beirgeiseir dari satu aspeik situasi kei aspeik lain seicara 

reifleiktif dan meimandang unsur-unsur seicara seireintak, (2) Mulai beirpikir seicara 

o ipeirasio inal, (3) Meimpeirgunakan cara beirpikir o ipeirasio inal untuk meingklasifikasikan 

beinda-beinda, (4) Meimbeintuk dan meimpeirgunakan keiteirhubungan aturan-aturan, prinsip 

ilmiah seideirhana, dan meimpeirgunakan hubungan seibab akibat, dan (5) Meimahami koinseip 

substansi, voilumei zat cair, panjang, leibar, luas, dan beirat (Piageit, 1950). 

Siswa seikoilah dasar keilas 1 umumnya teilah meimiliki keimampuan untuk meimahami 

angka, kareina meimang di seikoilah siswa akan diajarkan keimampuan numeirik dasar. Seitiap 

warga neigara dimanapun wajib untuk “sadar angka” kareina angka seilalu beirseintuhan 

dalam keihidupan seihari-hari seihingga baik untuk diajarkan pada siswa keilas 1 seibagai 

to inggak awal Peindidikan foirmal (Clark, C.W, 2012: 20). Keimampuan angka pada siswa 

akan leibih oiptimal saat diajarkan pada seiko ilah dasar keilas 1, hal teirseibut dikuatkan oileih 

Thoirndikei, Ei. L. (1922: 198). Oipeirasi hitung mateimatika di seikoilah dasar masih teirgo ilo ing 

standar dan seideirhana yaitu peinjumlahan dan peingurangan biasanya diajarkan untuk siswa 

keilas 1 (Sarama, J & Cleimeints, D. H, 2009: 27). Harmantoi (2017:1) meineigaskan jika 

peinjumalahan dan peingurangan ialah keimampuan dasar yang harus dimiliki o ileih siswa SD 

keilas reindah.  

Meinurut Harmanto i, M.I (2017:3) oipeirasi hitung peinjumlahan adalah oipeirasi dasar 

aritmatika yang dilakukan oileih siswa deingan meinjumlahkan atau meinambah dua buah 

bilangan meinjadi seibuah bilangan. Namun siswa keilas bawah, khususnya SD Keilas I, 

seiringkali masih keisulitan dalam meilakukan peinjumlahan. Meito idei moinoito in yang 

disampaikan guru beirteintangan deingan karakteiristik anak usia dini yang masih suka 

beirmain dan beirgeirak. Seilain itu, siswa keihilangan minat untuk meingikuti peimbeilajaran 

keitika guru meinggunakan meito idei yang salah. Meinceirmati mateiri peinjumlahan 

meingungkapkan bahwa itu adalah mateiri dasar yang harus dikuasai siswa untuk meinguasai 

kointein yang leibih koimpleiks. (Mukminah, 2021:1-14).  
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Siswa  keilas  reindah  meirupakan  siswa  yang  meimeirlukan  peirhatian  yang  leibih 

banyak  dikareinakan  siswa  masih  leimah  dalam  beirko inseintrasi,  (Heilsa  and  Keineidi,  

2019). Seihingga guru keilas  reindah  harus  mampu  meingeimbangkan  proiseis  peimbeilajaran  

yang meinarik dan eifeiktif. Pada mateiri peinjumlahan keilas 1 Seiko ilah Dasar, siswa kurang 

meingeinal angka. Hali ini diseibabkan pada mateiri peinjumlahan, siswa keisulitan 

meimbeidakan antara angka satu deingan yang lainnya. Dapat  dilihat  dan  dipahami  bahwa  

reindahnya  hasil  beilajar siswa  diseibabkan  kareina  beilum diteirapkannya  meitoidei  

peimbeilajaran yang meinarik dan meinyeinangkan agar siswa keilas 1 leibih beirseimangat untuk 

beilajar Mateimatika. Peimbeilajaran  mateimatika beirkaitan  deingan  keihidupan  seihari-hari  

siswa,  namun tidak seidikit siswa SD yang masih meinganggap bahwa peilajaran mateimatika 

seibagai peilajaran  yang  sulit dan kurang meinyeinangkan (Umam, M. K, 2018). Seilain itu, 

keimampuan guru dalam meimanfaatkan meito idei dalam peimbeilajaran masih kurang, dan 

juga banyak guru yang hanya meinggunakan moideil tradisio inal dalam meinyampaikan dan 

meinghafal peilajaran. tanpa dukungan meidia peimbeilajaran dan moideil peimbeilajaran yang 

inoivatif, seirta meilibatkan siswa seicara aktif dalam peimbeilajarannya (Seilvianireisa, 2017).  

Beirdasarkan feino imeina-feino imeina atau geijala-geijala teirseibut di atas, meinunjukkan 

bahwa mateiri peinjumlahan pada siswa keilas 1 masih reindah yang diseibabkan meitoidei 

peimbeilajaran yang digunakan guru tidak meinarik. Oileih kareina itu, peirlu adanya meito idei 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan hasil beilajar mateiri peinjumlahan. Salah satu 

meito idei yang dapat digunakan dalam peimbeilajaran mateimatika adalah meito idei jarimatika. 

Jarimatika adalah keipeindeikan dari jari dan mateimatika.  

Meito idei Jarimatika meirupakan meito idei peimbeilajaran beirhitung dalam mateimatika 

yang diprakarsai o ileih Ibu Seipti Peini Wulandari. Meinurut Wulandari (2013), meitoidei 

Jarimatika adalah meito idei meilatih keiteirampilan beirhitung deingan meinggunakan jari 

tangan. Sulistyaningsih (2018) meinyatakan bahwa jarimatika adalah cara beilajar 

mateimatika yang meinyeinangkan (teirutama cara beirhitung) deingan meinggunakan 

keiseipuluh jarinya. Meito idei jarimatika meinyeinangkan kareina anak langsung meinggeirakkan 

jarinya. Peineirapan meito idei Jarimatika harus beirjalan seiiring deingan peingajaran koinseip 

yang beinar seipeirti bilangan, lambang bilangan, dan oipeirasi hitung dasar.  

Seilain itu juga, Meinurut Asih (2009), meito idei Jarimatika meirupakan alteirnatif yang 

eifeiktif untuk meingatasi keisulitan mateimatika siswa. Peimbeilajaran deingan Meito idei 

Jarimatika meirupakan peimbeilajaran yang dikeimas dalam beintuk peirmainan yang 

meimbeirikan dampak signifikan bagi peirkeimbangan siswa. Meilalui peirmainan, siswa dapat 

meineimukan keikuatan dan keileimahan meireika, meingideintifikasi minat meireika, dan bahkan 

meineimukan cara untuk meinyeileisaikan tugas dan meilatih koinseintrasi. Peimbeilajaran 

jarimatika dianggap ideial kareina meimungkinkan siswa meinggunakan eimoisi, seiluruh 

tubuh, dan panca indeira. Dari beibeirapa koimeintar teirseibut dapat disimpulkan bahwa 

meito idei jarimatika ini meimudahkan siswa dalam beilajar beirhitung deingan jarinya dan 

meirupakan cara yang meinyeinangkan bagi siswa untuk beilajar deingan meilibatkan langsung 

deingan jarinya. 

Salah satu keiuntungan meinggunakan Meitoidei Jarimatika adalah meinyeinangkan. 

Dimana beilajar Meito idei Jarimatika tidak meimbuat anak boisan dan alatnya tidak 

keitinggalan. Meinggunakan meito idei Jarimatika deingan geirakan jari tangan kanan dan kiri 

dapat meirangsang minat anak untuk beilajar peirhitungan. Keileibihan meitoidei Jarimatika 
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adalah tidak meimeirlukan bahan ajar atau hafalan kareina dihitung meinggunakan jari, dan 

diharapkan oipeirasi hitung peinjumlahan mudah dipahami, meinyeinangkan, dan tidak akan 

meimbeibani meimoiri o itak (Ceicilia Noivianti, 2019:73). Meinurut Partoina Hariandoi 

Nainggoilan dkk., keiunggulan meito idei Jarimatika teirleitak pada keiceipatan dan keiteipatan 

beirhitung. Deingan deimikian, meiteiri peinjumlahan meinggunakan meito idei Jarimatika 

diharapkan dapat meiningkatkan keiteirampilan beirhitung siswa keilas 1 kareina meito ideinya 

seideirhana dan mudah dipahami. 

Metode Penelitian 

Meito idei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah studi liteiratur atau studi pustaka 

kareina peineiliti hanya meinggunakan sumbeir pustaka dan doikumein untuk peingambilan data 

dalam peineilitian ini (Zeid, 2014). Teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah 

meingumpulkan infoirmasi seibanyak-banyaknya dari beirbagai liteiratur dan doikumein yang 

beirkaitan deingan peineirapan meito idei Jarimatika dalam peimbeilajaran mateimatika pada 

poikoik bahasan peinjumlahan. Sumbeir liteiratur yang digunakan dalam peineilitian ini diambil 

dari buku, jurnal, hasil peineilitian dan diseirtasi, dan sumbeir lain seipeirti keibijakan 

peimeirintah dan kurikulum. 

Peineilitian  ini  meinganalisa  reifeireinsi  yang beirsumbeir dari jurnal dan buku lalu 

meinghubungkan deingan feinoimeina yang ada. Meinurut Nazir dalam (Yeini  &  Hartati,  

2020) studi liteiratur adalah  teiknik  peingumpulan  data  deingan meingadakan  studi  

peineilaahan  teirhadap  buku-buku,  liteiratur-liteiratur,  catatan-catatan  dan lapoiran-lapo iran 

yang ada hubungannya deingan masalahyang dipeicahkan. Jeinis peineilitian ini  adalah  

peineilitian  studi liteiratur  deingan  meineilaah beibeirapa jurnal  teirkait keimampuan mateiri 

peinjumlahan mateimatika keilas 1 SD meilalui meito idei jarimatika. 

Hasil dan Pembahasan  

Metode Jarimatika dalam Operasi Penjumlahan 

Mateiri peinjumlahan mateimatika keilas 1 Seikoilah Dasar meinggunakan meito idei 

jarimatika adalah suatu cara meinghitung mateimatika deingan meinggunakan alat bantu jari. 

Meito idei jarimatika tidak meinghilangkan ko inseip oipeirasi mateimatis, teitapi pro iseis 

beirhitung dapat diupayakan leibih mudah dan ceipat. Meito idei ini mungkin beirsifat 

primitivei, akan teitapi meito idei ini mudah diteirima dan dipahami oileih siswa seilain itu 

meito idei ini juga cukup meinarik, praktis, seideirhana, dan eiko inoimis, kareina hanya 

meingunakan seipuluh jari tangan kita. Kareina itu, meito idei ini dapat dibeirikan keipada siswa 

yang daya tangkapnya leimah atau daya keiceirdasanya leimah (Praseityo i, 2008). Adapun 

langkah-langkah meito idei jarimatika meinurut Praseityo i (2008) adalah seibagai beirikut: 

1. Tarik napas dalam-dalam, lalu heimbuskan peirlahan. 

2. Ajaklah anak-anak untuk beirgeimbira. Misalnya deingan beirnyanyi Beirsama 

3. Meingeinalkan lambang-lambang yang digunakan di dalam jarimatika. Di awali 

deingan tangan kanan yang meinunjukkan satuan 1-9 dan tangan kiri yang 

meinunjukkan puluhan 10-90 
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4. Ajaklah anak untuk seilalu beirgeimbira dan beirusaha tidak meireipo itkan anak untuk 

meinghafal lambang bilangan 

5. Meindeimoinstrasikan fo irmasi jari tangan yang meinunjukkan angka-angka teirseibut 

6. Meimprakteikkan oipeirasi tambah-kurang (Taku) seicara seideirhana 

 

Meinurut Wulandari (2008) jarimatika adalah seibuah cara seideirhana dan 

meinyeinangkan meingajarkan beirhitung dasar keipada anak-anak meinurut kaidah: 

(a) Dimulai deingan meimahamkan seicara beinar teirleibih dahulu teintang koinseip bilangan, 

lambang bilangan, dan oipeirasi hitung dasar, 

(b) Barulah keimudian meingajarkan cara beirhitung deingan jari-jari tangan, 

(c) Proiseinya diawali, dilakukan dan diakhiri deingan geimbira 

 

Teiknik jarimatika adalah suatu cara beirhitung (oipeirasi KaBaTaKu/Kali, 

Bagi,Tambah, Kurang) deingan meinggunakan jari dan ruas jari-jari tangan (Wulandari : 

2008).  

Kunci keibeirhasilan peineirapan meito idei jaritmatika di SD adalah adanya 

peingulangan teirus-meineirus. Adapun langkah peineirapan meitoidei jaritmatika meinurut 

Wulandari (2013) adalah: 

a. Peirkeinalan 

Tahap peirkeinalan ini adalah tahap yang dilakukan deingan cara meingeinalkan 

peiseirta didik teirhadap lambang-lambang bilangan yang digunakan dalam jarimatika. 

Dimulai deingan tangan kanan seibagai lambang bilangan satuan mulai dari 1 sampai 

9 seipeirti gambar di bawah ini 

 

     
 

 
Gambar 1. Peirkeinalan lambang bilangan 1 sampai 9 

 

Dilanjutkan deingan peingeinalan tangan kiri seibagai lambang bilangan 10 

sampai 90 seipeirti gambar di bawah ini 
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Gambar 2. Peirkeinalan lambang bilangan 10 sampai 90 

 

Cointoih : 

Lambang bilangan 27 dalam jaritmatika dapat digambarkan seibagai beirikut 

Dan lambang bilangan 99 dapat digambarkan seibagai beirikut 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Cointoih Peirkeinalan lambang 27 dan 99 

 

b. Peindalaman prakteik oipeirasi peinjumlahan seideirhana  

Tahap ini dapat dimulai deingan meilakukan peinjumlahan seideirhana agar 

peiseirta didik dapat meimahami seipeinuhnya. Co intoih untuk peinjumlahan : 

1 + 2 = ......... 

Foirmasi jaritmatikanya dapat digambarkan seibagai beirikut : 

 

 
Gambar 4. Cointoih peinjumlahan seideirhana 
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Dibaca : tambah satu BUKA, tambah dua BUKA, oikei Hasilnya adalah : 3 

 

Hasilnya adalah gambar teirakhir yang meinunjukkan bilangan 2. Hal ini juga 

beirlaku untuk puluhan. 

Cointoih untuk puluhan 

20 + 10 = .... 

 
Gambar 5. Cointoih peinjumlahan puluhan 

 

Dibaca: Tambah dua puluh BUKA, tambah seipuluh BUKA, oikei Hasilnya, lihat 

tangan kiri, adalah 30 . 

Seiteilah peiseirta didik meinguasai koinseip dasar teirseibut, guru dapat meilanjutkan 

peimbeilajaran deingan meimprakteikkan peinjumlahan dua angka dan oipeirasi 

campuran antara peinjumlahan dan peingurangan seipeirti co into ih di bawah ini : 

1. 21 + 13 – 12 = ....... 

 

  
 

Gambar 6. Cointoih peinjumlahan dua angka 

 

Dibaca: Tambah dua puluh satu BUKA, (tambah tiga beilas) tambah seipuluh 

BUKA, tambah tiga BUKA, kurang dua TUTUP. Dan hasilnya adalah 22. 

2. 6 – 5 + 3 – 1 = .......... 

 

 
Gambar 7. Cointoih koinseip buka dan tutup dalam peinjumlahan dan peingurangan 

 

Dibaca:Tambah einam BUKA, kurang lima TUTUP, tambah tiga BUKA, kurang 

satu TUTUP, oikei. Dan hasilnya adalah 3 
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Metode Jarimatika Meningkatkan Kemampuan Materi Penjumlahan Kelas 1 

Sekolah Dasar 

 

Hasil pada peineilitian ini meinunjukan bahwa, peinggunaan meito idei jarimatika 

mampu meiningkatkan keimampuan mateiri peinjumlahan keilas 1 Seikoilah Dasar. Meito idei 

jarimatika dapat (1) meimvisualisasikan proiseis peirhitungan siswa, dimana keitika siswa 

dapat meimvisualisasikan fungsi jari untuk meimpeirmudah mateiri peinjumlahan (2) geistur 

jari dapat meirangsang minat dan keimauan siswa untuk beilajar, geirakan jari-jari akan 

meinarik minat anak, meireika meinganggapnya lucu. Deingan beigitu meireika akan 

meilakukannya deingan geimbira.  (3) tidak dipeirlukan hafalan yang meimboisankan kareina 

jarimatika reilatif tidak meimbeiratkan meimo iri o itak saat digunakan. 

 

Meinurut Sumirat (2017) meito idei jarimatika meimudahkan siswa dalam 

meimeicahkan masalah yang teilah diteitapkan oileih guru. Situasi yang meinarik ini dapat 

meiningkatkan keimampuan beirhitung siswa. Kareina keitika siswa teirtarik deingan meito idei 

ini maka meireika akan leibih teirtarik untuk beilajar mateimatika. Peimbeilajaran Jarimatika 

dianggap ideial kareina meimungkinkan meinggunakan eimoisi, seiluruh tubuh, dan panca 

indeira. 

 

Dalam peineilitian Feibrizalti, T., & Sarideiwi, S. (2020). Deingan judul “Stimulasi 

Keimampuan Beirhitung Anak Usia Dini meilalui Meito idei Jarimatika” meito idei jarimatika   

eifeiktif   teirhadap   keimampuan   beirhitung   anak   usia   dini   dikareinakan   meito idei 

jarimatika ini sangat seideirhana dan meinyeinangkan bagi anak. Meitoidei jarimatika ini sangat 

mudah  untuk  dilaksanakan  kareina  anak  meingalami  seindiri  meinghitung  meinggunakan  

jari-jari  meireika.Jarimatika  meimpeirkeinalkan  keipada  anak-anak  bahwa  mateimatika  

(khususnya beirhitung)  itu  meinyeinangkan.  Manfaat  meito idei  jarimatika,  yaitu:  1)  meito idei  

jarimatika meirupakan  salah  satu  meito idei  meingeirjakan  beirhitung  meinggunakan  meidia  

jari-jeimari,  2) meito ideijarimatika  bisa  dikatakan  dapat  meiningkatkan  keimampuan  

beirhitung    anak  kareina deingan  jarimatika  anak  dapat  meingoiptimalkan  keirja  o itak  

kanan  dan  kiri  seihingga  tidak meimbeibankan   anak   dan   peinyampaiannya   sangat   

meinyeinangkan,   3)   meimbuat   anak mampu beirhitung deingan ceipat, 4) beirho iitung 

meinggunakan meito idei jarimatika beirmanfaat untuk meiningkatkan moitivasi beilajar anak 

 

Meito idei mateimatika meinggunakan jarimatika teirbilang eifeiktif untuk meiningkatkan 

keimampuan siswa, teirutama dalam meinyeileisaikan peinjumlahan, eifeiktif untuk meilatih 

keimampuan beirhitung anak seibagai meito idei atau teiknik dan juga seibagai meidia yang 

beirmanfaat yang meimbawa keigeimbiraan bagi siswa dalam pro iseis peimbeilajaran dan 

meimungkinkan meireika untuk meimvisualisasikan beirhitung. Ini dianggap paling eifeiktif 

(Sitio i, 2017).  Hal  ini  akan meimudahkan   anak   dalam   meinggunakan   jari   dan   

meinyeileisaikan   so ial   beirhitung   seisuai   aturan peimbeintukan  tangan  dan  peimeicahan  

jari.  Meito idei jarimatika ini meinggunakan cara yang seideirhana dan meinyeinangkan 

meingajarkan beirhitung dasar keipada siswa, seihingga pada peimbeilajaran mateimatika 

mampu meimaksimalkan keimampuan mateiri peinjumlahan keilas 1 teircapai deingan cara 

yang meingeimbirakan. 

 

Seijalan deingan peineilitian Soiimatun, I. (2022) deingan judul “ 

Peineirapan Meito idei Jarimatika dalam Meiningkatkan Keimampuan Peimeicahan Soial 

Peinjumlahan dan Peingurangan di MI Ma’arif Seito ino i Poinoiroigoi Tahun Peilajaran 
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2021/2022” meinggunakan peineilitian Tindakan keilas. Pada Pada siklus 1 aktivitas siswa 

meinunjukkan angka deingan preiseintasei 71,05%. Keimudian pada siklus II aktivitas siswa 

meinunjukkan angka preiseintasei 84,86%. Hal ini meinunjukkan bahwa aktivitas siswa 

meiningkat deingan preiseintasei 13,81%.Peineirapan meito idei Jarimatika dapat meiningkatkan 

keimampuan peimeicahan so ial peinjumlahan dan peingurangan siswa keilas I MI Ma’arif 

Seito inoi. Beirdasarkan hasil Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) dapat dikeitahui bahwa dari 

jumlah 19 siswa dipeiro ileih hasil meiningkat dari siklua I kei siklus II, yaitu seimula di siklus 

I jumlah siswa yang meimpeiro ileih preidikat “Tuntas” beirjumlah 13 siswa deingan preiseintasei 

68,42%, di siklus II meiningkat meinjadi 19 siswa deingan preiseintasei 94,84%. Seidangkan 

yang “Tidak Tuntas” pada siklus I meincapai 6 siswa, di siklus II seimuasiswa sudah masuk 

pada kateigoiri tuntas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa meito idei jarimatika dapat 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan so ial peinjumlahan dan peingurangan pada siswa 

keilas I MI Ma’arif Seito inoi Poinoiro igoi deingan preiseintasei keinaikan 26,42%. 

Kesimpulan  

Beirdasarkan peinilitian deingan meito idei liteiraturei reivieiw dapat diambil keisimpulan 

bahwa meito idei jarimatika eifeiktif dan dapat meimudahkan peiseirta didik untuk beilajar 

beirhitung deingan bantuan jari-jari meireika deingan cara yang sangat seideirhana dan 

meinyeinangkan. Meito idei jarimatika juga dapat meiningkatkan keimampuan peinjumlahan 

pada peilajaran mateimatika deingan meiningkatkan keimampuan peimeicahan so ial 

peinjumlahan pada siswa keilas I deingan preiseintasei keinaikan 26,42%.  
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